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Diabetes  melitus merupakan penyakit gangguan metabolisme kronis yang 

ditandai dengan peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia), yang disebabkan 

karena ketidakseimbangan  antara  suplay dan kebutuhan  insulin. IMT dikatakan 

sebagai faktor  resiko utama berkembangnya  resistensi  insulin pada penderita 

DM Tipe 2. Tujuan  penelitian  mengetahui  korelasi antara  IMT  dengan  kadar 

GDS penderita DM tipe 2 di Puskesmas Global Kecamatan Limboto. 

 

Desain penelitian menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional, sampel penelitian berjumlah 50 responden anggota  PROLANIS 

dengan  tekhnik total sampling. Pada sampel dilakukan  pengukuran  berat  badan, 

tinggi badan dan kadar gula darah sewaktu. Uji analisis yang digunakan adalah 

Rank Spearman. Hasil penelitian  menunjukan sebagian besar IMT obesitas 

(64,0%). Kadar GDS tidak  terkendali  sebanyak  (74,0%). Analisis  statistik  

menunjukan ada hubungan IMT dengan kadar GDS penderita DM ( P = 0,004, r = 

0,397). Dari  penelitian  ini dapat disimpulkan,  terdapat hubungan korelasi lemah 

dengan arah hubungan  positif  antara  IMT dengan  kadar  gula darah  sewaktu  

penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Global  Kecamatan Limboto. 
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